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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 

FORMULIR PERSETUJUAN 
(Informed Consent) 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama   :  

Tanggal lahir/umur :  

Alamat   :  

No. Hp   :  

Saya bersedia berpartisipasi dalam penelitian yang dilakukan oleh Annissa 

Putri Dwi Maharani dengan judul “Kondisi Kesehatan Mental Mahasiswa yang 

Mengalami Body Shaming di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas 

Hasanuddin”. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa 

pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan 

menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 

tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 

kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 

saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 

informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 

bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Bila terjadi 

perbedaan pendapat dikemudian hari, kami akan menyelesaikannya secara 

kekeluargaan.  

 

   Makassar,         2024 

Responden 

 

 

   

(________________) 
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KUESIONER PENGALAMAN BODY SHAMING 

IDENTITAS RESPONDEN 

Nama / Inisial : 

Jenis Kelamin : 

Umur   : 

Angkatan  : 

Pekerjaan Orang Tua: 

1. Kapan terakhir kali anda mengalami body shaming? 

a. 1 tahun terakhir 

b. 1-3 tahun terakhir 

c. 3-5 tahun terakhir 

d. Lebih dari 5 tahun terakhir 

2. Dimana anda pernah mengalami body shaming? 

a. Dilingkungan kampus 

b. Rumah 

c. Lingkungan tempat tinggal 

d. Tempat umum 

e. Melalui media sosial  

f. Lainnya. Sebutkan: _______________ 

3. Siapa yang melakukan tindakan body shaming tersebut? 

a. Teman 

b. Keluarga 

c. Pengajar/ Dosen 

d. Orang tidak dikenal 

e. Lainnya. Sebutkan: ________________ 
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PENTUNJUK CARA PENGISIAN KUESIONER 

1. Berilah tanda ceklist (√ ) pada jawaban yang paling sesuai denga napa yang 

anda rasakan. 

2. Jawablah pertnyataan dengan sejujur-jujurnya. 

3. Terdapat lima pilihan jawaban yaitu sebagai berikut:  

SL : Selau 

SR : Sering 

KD : Kadang-kadang 

J : Jarang 

TP : Tidak Pernah 

No Pernyataan SL SR KD J TP 

1 Teman saya mengkritik cara berpakaian saya 
terlalu pendek/ketat/tidak pantas/aneh 

     

2 Teman saya mengkritik gaya berbicara saya yang 
menurutnya lebay/gagap 

     

3 Teman saya selalu mengejek gaya berpakaian 
saya 

     

4 Teman saya menyebarkan gosip tentang fisik saya 
agar orang lain tidak menyukai saya 

     

5 Saya merasa tidak disukai oleh teman saya 
sehingga mereka melakukan tindakan yang tidak 
menyenangkan 

     

6 Saya merasa sakit hati ketika teman saya 
mengejek fisik saya 

     

7 Saya diejek oleh teman saya karena bertubuh 
pendek/gemuk/kurus dan lainnya 

     

8 Saya diejek oleh teman saya karena berkulit 
hitam/gelap/berjerawat 

     

9 Teman saya mengejek fisik saya dengan panggilan 
yang buruk dan dijadikan sebagai suatu hal yang 
lucu 

     

10 Saya memiliki kekurangan fisik/ disabilitas 
(sumbing, polidaktili, ptosis, dll ) dan teman-teman 
saya menjadikan itu sebagai candaan  

     

11 Teman saya memeberikan nama ejekan khusus 
untuk saya seperti si kurus, gendut, bondeng, 
tinggi, dan ejekan fisik lainnya 
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No Pernyataan SL SR KD J TP 

12 Fisik saya sering menjadi bahan tertawaan teman-
teman saya 

     

13 Saya merasa tersinggung dan malu saat teman 
saya mengkritik tingkah laku/gaya berpakaian/gaya 
berbicara saya 

     

14 Teman saya sering membandingkan fisik saya 
dengan orang lain 

     

15 Saya merasa dijauhi teman-teman saya karena 
fisik saya 

     

16 Saya disukai teman-teman saya meskipun fisik 
saya tidak menarik 

     

17 Teman saya menyukai bentuk fisik dan wajah saya      

18 Teman saya memuji gaya berpakaian atau make 
up saya 

     

19 Teman saya memuji fisik saya seperti langsing, 
imut, cantik, mancung dan lain-lain 

     

20 Teman saya tidak terganggu dengan kekurangan 
fisik saya 
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TES DEPRESSION ANXIETY STRESS SCALE (DASS) 

Petunjuk Pengisian 

Kuesioner ini terdiri dari berbagai pernyataan yang mungkin sesuai dengan 

pengalaman Bapak/Ibu/Saudara dalam menghadapi situasi hidup sehari-hari.  

Terdapat empat pilihan jawaban yang disediakan untuk setiap pernyataan yaitu: 

0   :  Tidak sesuai dengan saya sama sekali, atau tidak pernah. 

1   :  Sesuai dengan saya sampai tingkat tertentu, atau kadang kadang. 

2   :  Sesuai dengan saya sampai batas yang dapat dipertimbangkan, atau lumayan 

sering. 

3   :  Sangat sesuai dengan saya, atau sering sekali. 

Selanjutnya, Bapak/Ibu/Saudara diminta untuk menjawab dengan cara 

memberi tanda silang (X) pada salah satu kolom yang paling sesuai dengan 

pengalaman Bapak/Ibu/Saudara selama satu minggu belakangan ini.  Tidak ada 

jawaban yang benar ataupun salah, karena itu isilah sesuai dengan keadaan diri 

Bapak/Ibu/Saudara yang sesungguhnya, yaitu berdasarkan jawaban pertama yang 

terlintas dalam pikiran Bapak/Ibu/ Saudara. 

No PERNYATAAN 0 1 2 3 

1 
Saya merasa bahwa diri saya menjadi marah karena hal-hal 

sepele. 
    

2 Saya merasa bibir saya sering kering.     

3 Saya sama sekali tidak dapat merasakan perasaan positif.      

4 

Saya mengalami kesulitan bernafas (misalnya: seringkali 

terengah-engah atau tidak dapat bernafas padahal tidak 

melakukan aktivitas fisik sebelumnya). 

    

5 
Saya sepertinya tidak kuat lagi untuk melakukan suatu 

kegiatan. 
    

6 Saya cenderung bereaksi berlebihan terhadap suatu situasi.     

7 Saya merasa goyah (misalnya, kaki terasa mau ’copot’).     

8 Saya merasa sulit untuk bersantai.     

9 

Saya menemukan diri saya berada dalam situasi yang 

membuat saya merasa sangat cemas dan saya akan merasa 

sangat lega jika semua ini berakhir.  

    

10 
Saya merasa tidak ada hal yang dapat diharapkan di masa 

depan.  
    

11 Saya menemukan diri saya mudah merasa kesal.     
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No PERNYATAAN 0 1 2 3 

12 
Saya merasa telah menghabiskan banyak energi untuk 

merasa cemas. 
    

13 Saya merasa sedih dan tertekan.     

14 

Saya menemukan diri saya menjadi tidak sabar ketika 

mengalami penundaan (misalnya: kemacetan lalu lintas, 

menunggu sesuatu). 

    

15 Saya merasa lemas seperti mau pingsan.     

16 Saya merasa saya kehilangan minat akan segala hal.     

17 
Saya merasa bahwa saya tidak berharga sebagai seorang 

manusia. 
    

18 Saya merasa bahwa saya mudah tersinggung.     

19 

Saya berkeringat secara berlebihan (misalnya: tangan 

berkeringat), padahal temperatur tidak panas atau tidak 

melakukan aktivitas fisik sebelumnya.  

    

20 Saya merasa takut tanpa alasan yang jelas.     

21 Saya merasa bahwa hidup tidak bermanfaat.     

22 Saya merasa sulit untuk beristirahat.     

23 Saya mengalami kesulitan dalam menelan.     

24 
Saya tidak dapat merasakan kenikmatan dari berbagai hal 

yang saya lakukan. 
    

25 

Saya menyadari kegiatan jantung, walaupun saya tidak 

sehabis melakukan aktivitas fisik (misalnya: merasa detak 

jantung meningkat atau melemah). 

    

26 Saya merasa putus asa dan sedih.     

27 Saya merasa bahwa saya sangat mudah marah.     

28 Saya merasa saya hampir panik.     

29 
Saya merasa sulit untuk tenang setelah sesuatu membuat 

saya kesal. 
    

30 
Saya takut bahwa saya akan ‘terhambat’ oleh tugas-tugas 

sepele yang tidak biasa saya lakukan.  
    

31 Saya tidak merasa antusias dalam hal apapun.     

32 
Saya sulit untuk sabar dalam menghadapi gangguan 

terhadap hal yang sedang saya lakukan. 
    

33 Saya sedang merasa gelisah.     

34 Saya merasa bahwa saya tidak berharga.     
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No PERNYATAAN 0 1 2 3 

35 
Saya tidak dapat memaklumi hal apapun yang menghalangi 

saya untuk menyelesaikan hal yang sedang saya lakukan. 
    

36 Saya merasa sangat ketakutan.     

37 Saya melihat tidak ada harapan untuk masa depan.     

38 Saya merasa bahwa hidup tidak berarti.     

39 Saya menemukan diri saya mudah gelisah.     

40 
Saya merasa khawatir dengan situasi dimana saya mungkin 

menjadi panik dan mempermalukan diri sendiri. 
    

41 Saya merasa gemetar (misalnya: pada tangan).     

42 
Saya merasa sulit untuk meningkatkan inisiatif dalam 

melakukan sesuatu. 
    

 

Harap diperiksa kembali, jangan sampai ada yang terlewatkan. Terima kasih. 
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Lampiran 2. Surat Izin Pengambilan Data Awal 
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 4. Output Analisis Data Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 

BodyShaming 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 42 43.3 43.3 43.3 

Sedang 49 50.5 50.5 93.8 

Tinggi 6 6.2 6.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  

 
Depresi 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 53 54.6 54.6 54.6 

2 17 17.5 17.5 72.2 

3 14 14.4 14.4 86.6 

4 6 6.2 6.2 92.8 

5 7 7.2 7.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
 

Anxiety 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 8 8.2 8.2 8.2 

2 14 14.4 14.4 22.7 

3 18 18.6 18.6 41.2 

4 24 24.7 24.7 66.0 

5 33 34.0 34.0 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
 

Stress 

 Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 

Percent 

Valid 1 27 27.8 27.8 27.8 

2 17 17.5 17.5 45.4 

3 31 32.0 32.0 77.3 

4 16 16.5 16.5 93.8 

5 6 6.2 6.2 100.0 

Total 97 100.0 100.0  
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengisian Kuesioner oleh Responden
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Lampiran 6. Riwayat Hidup 

 

 

A. Data Diri 

Nama   : Annissa Putri Dwi Maharani 

NIM   : K011171355 

Tempat, Tanggal Lahir : Wamena, 29 Juni 1998 

Agama   : Islam 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Suku   : Jawa 

Alamat   : Jln. Ahmad Yani Desa Puncak Indah  

E-mail   : annissaputridwimaharani@gmail.com 

No. Handphone  : 082290722008 

 

B. Riwayat Pendidik 

1. SDN 2 Loloan Timur  (2005-2010) 

2. SMPN 2 Negara  (2010-2013) 

3. SMAN 1 Malili   (2013-2016) 

4. S1 Departemen PKIP Unhas (2017-2024) 
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